BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

Kajian Teori
1. Model Pembelajaran Student Team Achievement Division
(STAD)
a. Pengertian Model Pembelajaran Student Team Achievement
Division (STAD)

Berbicara mengenai model berarti berbicara mengenai metode,
yang mana metode merupakan suatu cara seorang guru dalam
melaksanakan suatu kegiatan belajar mengajar, model pembelajaran
Student Team Achievement Division (STAD) adalah suatu metode
pembelajaran yang sangat sederhana dan baik untuk digunakan oleh
seorang guru dan peserta didik saat proses kegiatan belajar mengajar
dan peserta didik dibagi menjadi 2-5 siswa, agar peserta didik bekerja
sama dan memotivasi antara satu dengan yang lainnya.

Menurut Kurningsih, Model pembelajaran Student team
Achievement Division (STAD) merupakan salah satu metode
pembelajaran kooperatif yang paling sederhana dan merupakan
model yang paling baik untuk permulaan bagi para guru. Student
Team Achievement Division dapat diartikan sebagai salah satu
rangkaian tekhnik pengajaran yang dikembangkan dan diteliti di
Universitas John Hopkins yang secara umum dikenal sebagai
kelompok-kelompok belajar peserta didik."

Pembelajaran kooperatif type STAD sangat memerhatikan

kelompok yang beragam. Hal tersebut dilakukan untuk menciptakan

Imas Kurningsih, Ragam Pengembangan Model Pembelajaran, ( Kata
Pena,2015), h. 2
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kerja sama yang baik di antara berbagai peserta didik dalam rangka
membangun percaya diri dan saling mendukung satu sama lain.
Keragaman peserta didik dalam kelompok mempertimbangkan latar
belakang peserta didik berdasarkan prestasi akademis dan jenis
kelamin. Type ini juga memandang bahwa setiap kelompok layaknya
terdiri atas 4-5 orang. Guru menyajikan pelajaran dan kemudian siswa
bekerja dalam tim mereka memastikan bahwa seluruh anggota tim
telah menguasai pelajaran tersebut.

Terdapat dalam QS Al-Nahl ayat 125 dan QS Al-Maidah ayat

67, menjelaskan tentang metode dalam pembelajaran yaitu sebagai

berikut :
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Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan
hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara
yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui
tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.(QS Al-Nahl (125).

Dalam bukunya Quraisy Syihab dikatakan:

Nabi Muhammad Saw, yang diperintahkan untuk
mengikuti Nabi Ibrahim as. Sebagaimana terbaca pada ayat
yang lalu, kini diperintahkan lagi untuk mengajak siapa pun
agar mengikuti pula prinsip-prinsip ajaran Bapak para Nabi dan
Pengundang. Tauhid itu. Ayat ini menyatakan: Wahai Nabi
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Muhammad, serulah, yakni lanjutkan usahamu untuk menyeru
semua yang engkau sanggup seru kepada jalan yang ditunjukan
Tuhanmu, yakni ajaran Islam.

Hasil penelitian menunjukan, bahwa dalam surat an-Nahl/16
ayat 125 terkandung tiga metode pendidikan,yaitu Hikmah,
Mau’idzhah, Hasanah dan Jidal. Hikmah merupakan ilmu pengetahuan
yang dimiliki seorang guru. Dengan alat berupa ilmu pengetahuan
tersebut dia menjadi orang yang berhak untuk memberikan
pembelajaran keagamaan kepada anak didik. Sementara Mau idzhah
Hasanah dan Jidal adalah metode yang terbaik yang bisa dipergunakan
sesuai situasi dan kebutuhan dalam mendidik. Dalam praktek
pendidikan dewasa ini, materi ayat di atas bisa dikembangkan lagi
menjadi beberapa metode, bahkan sampai tak terhubung, sesuai dengan
situasi, kondisi dan kebutuhan yang ada.

Sudah tidak diragukan lagi, bahwa Al-Qur’an mempunyai
sumbangan yang sangat besar dalam pelaksanaan pendidikan bagi
manusia. la juga telah memberi banyak contoh yang bisa diambil
sebagai bagian dari metode pembelajaran. Umat Islam harus selalu
berusaha menggali isi dan kandungan Al-Qur’an tersebut sebagai upaya
untuk memberikan pembelajaran kepada peserta didik agar ide-ide
yang ingin diberikan bisa diserap dengan mudah sesuai yang
diharapkan.

Dalam usaha menyukseskan setiap pendidikan, maka perlu

ditopang dengan berbagai metode dan strategi khusus. Untuk



14

mendapatkan ragam metode dan strategi tersebut, perlu kiranya selalu
diadakan kajian-kajian diberbagai tempat dan kesempatan, selalu dicari
formula yang tepat sesuai kebutuhan, situasi dan kondisi. Dan salah

satu sarana yang menjadi obyek kajian yang paling utama adalah al-

Qur’an.
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Artinya : Hai Rosul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu
dari Tuhanmu, dan jika tidak kamu kerjakan (apa yang diperintahkan
itu, berarti) kamu tidak menyampaikan amanat-Nya. Allah memelihara
kamu dari (gangguan) manusia. Sesungguhnya Allah tidak memberi
petunjuk kepada orang-orang yang kafir.(QS Al-Maidah (67)

Thahir ibn Asyur menilai penempatan ayat ini di sini merupakan
suatu yang musykil, karena tulisannya — surah al-Maidah merupakan
salah satu surat terakhir turun, kalau bukan yang terakhir, sedang ketika
itu Rosul Saw, telah menyampaikan ajaran agama dan semua apa yang
turun hingga ketika itu. Seandainya ayat ini turun pada masa awal
kenabian, maka apa yang diperintahkan disini dapat dimengerti dan
dipahami sebagai mengukuhkan Nabi Saw, dan meringankan beban
mental beliau. Tetapi karena surah ini merupakan salah satu surah
terahir turun, dan beliau sendiri telah menyampaikan tugas risalah,

agama pun telah disempurnakan, maka karena itu, hanya ada dua
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kemungkinan yang dapat dikemukakan menyangkut penempatan ayat
ini dalam surah ini dan sesudah uraian ayat-ayat sebelumnya (Shihab,
2002: 138-139).

Berkaitan dengan penjelasan ayat ini, Quraisy Shihab (2002:
139) menyebutkan dua kemungkinan. Pertama, ayat ini turun untuk
satu sebab tertentu, yang mengundang adanya ayat yang pengukuhkan
beliau agar menyampaikan apa yang berat untuk beliau sampaikan.
Atau kedua ayat ini turun sebelum turunnya surat ini.

Dalam Tafsir Nurul Quran , Allamah Kamal Faqih Imani (2004:
452-453) menjelaskan secara terperinci bahwa:

Dalam ayat ini, yang diajak berbicara hanya Nabi Saw, ayat ini
hanya menyatakan keajaiban beliau. Teks ayat di atas dimulai dengan
kata-kata “Wahai Rasul” dan selanjutnya secara eksplisit dan penuh
penekanan ia memerintahkan kepada beliau demikian...sampaikanlah
apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu...

Kemudian, untuk pelaksanaan lebih lanjut. Ia memperingatkan
beliau bahwa jika beliau tidak melaksanakan hal itu (sesuatu hal yang
tidak akan pernah terjadi pada beliau), berarti beliau tidak
menyampaikan sama sekali risalah-Nya kepada umat manusia. Ayat di
atas mengatakan, Dan jika tidak kamu kerjakan (apa yang
diperintahkan itu, berarti) kamu sama sekali tidak menyampaikan
risalah-Nya.

Setelah itu, wahyu di atas menghibur Nabi Saw, seolah-olah

beliau cemas dan khawatir bahwa akan terjadi insiden tertentu, dan
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mengatakan kepada beliau agar tidak merasa takut terhadap manusia
dalam melaksanakan kewajiban ini. Ayat di atas mengatakan, Allah
akan memelihara kamu dari (gangguan) manusia...

Dan di akhir ayat, sebagai ancaman dan hukuman bagi mereka
yang menolak atau mengingkari pesan khusus ini dan dengan keras
hatinya menolaknya, ayat di atas mengatakan, Sesungguhnya Allah
tidak memberi petunjuk kepada orang-orang kafir.

Pembelajaran kooperatif type STAD merupakan model
pembelajaran kelompok yang dapat bekerja sama untuk memotivasi
peserta didik antara satu dengan yang yang lainnya dan saling
membantu agar proses pembelajaran berjalan dengan maksimal.

Student Team achievement Division (STAD) merupakan salah
satu strategi pembelajaran kooperatif yang didalamnya terdapat
beberapa kelompok kecil. Dalam pembelajaran kooperatif type
STAD ini siswa diminta untuk membentuk kelompok-kelompok
heterogen yang masing-masing terdiri dari 4-5 anggota, yang
bertujuan untuk saling bekerja sama dalam menyelesaikan proses
pembejaran.’

Student Team Achievement Division dapat diartikan sebagai
salah satu cara atau strategi dalam proses pembelajaran kooperatif
yang didalamnya terdapat beberapa kelompok yang terdiri dari 4-5
anggota, dan bertujuan untuk saling bekerja sama dalam
menyelesaikan prosess pembelajaran.

Sedangkan menurut Slavin dalam penelitiannya, Student Team

Achievement Division adalah ”salah satu metode pembelajaran

kooperatif yang paling sederhana, dan merupakan model yang paling

2 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran, (Y ogyakarta:
Pustaka Pelajar,2014),h.201-202.
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baik untuk permulaan bagi para guru yang baru menggunakan
pendekatan kooperatif.”

Peneliti dapat menyimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif
type STAD ini adalah salah satu metode pembelajaran yang paling
sederhana dan baik digunakan untuk proses pembelajaran yang
dimana dalam pembelajaran STAD ini siswa dibentuk dalam
kelompok yang terdiri dari 4-5 orang bertujuan untuk saling bekerja
sama dalam proses pembelajaran.

Menurut Ertikanto dalam bukunya menyatakan bahwa
Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang
mengutamakan adanya kerjasama antarsiswa dalam kelompok
adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh siswa
dalam kelompok-kelompok tertentu, di mana siswa belajar
bersama, saling menyumbangkan pemikiran dan bertanggung
jawab terhadap pencapaian hasil pembelajaran. *

Dalam penelitian ini, penulis mengambil kesimpulan dari
definisi model pembelajaran diatas, bahwa model pembelajaran
kooperatif type STAD merupakan salah satu metode pembelajaran
kooperatif yang paling sederhana dan merupakan model yang paling
baik untuk guru dan peserta didik, dimana peserta didik disini di bagi
menjadi 4-5 anggota dan tujuannya untuk saling bekerja sama dan

dapat memotivasi antara satu dengan yang lainnya.

b. Tujuan Model Pembelajaran Student Team Achievement

Division

3 Robert E. Slavin, Cooperative Learning, Teori, Riset dan Praktik (Bandung:
Nusa Media, 2009),h.143.

* Chandra Ertikanto, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Media
Akademi,2016),h.78-79.



18

Tujuan model pembelajaran kooperatif STAD adalah untuk
berpartisipasi dalam kelompok belajar dan dapat mengubah peserta
didik untuk saling membantu dan bertanggung jawab dalam individu
maupun kelompok.

Menurut Priansa dan Trianto Tujuan model pembelajaran
kooperatif type Student Team Achievement Division yakni
mengubah prilaku peserta didik dan individualistik menjadi kerja
sama tim yang mendorong peserta didik untuk saling membantu
satu dengan yang lainnya. Selain itu tujuan model pembelajaran
kooperatif type STAD adalah menumbuhkan rasa tanggung jawab,
baik individu maupun kelompok sehingga memperoleh hasil yang
memuaskan untuk mendapatkan penghargaan kelompok. >

Model pembelajaran kooperatif type STAD ini bertujuan untuk

meningkatkan prestasi, dan dapat mengubah peserta didik untuk
saling membantu dan bertanggung jawab antara individu maupun
kelompok.

Sedangkan menurut Adrian dalam penelitiannya menyatakan
bahwa tujuan model pembelajaran STAD yakni Tujuan model
pembelajaran STAD adalah suatu cara kolaboratif ini mendorong
siswa untuk aktif dalam belajar. Manfaat yang siswa dapatkan
melalui pembelajaran kooperatif berupa dorongan dan bimbingan
dari siswa yang berkemampuan lebih baik sehingga diharapkan
dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam belajar. Dengan
demikian, dapat tercapai tujuan pembelajaran yaitu keberhasilan
terkait dengan hasil belajar yang memuaskan.®

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil kesimpulan bahwa
tujuan Pembelajaran kooperatif type STAD mendorong siswa untuk

berpartisipasi dalam kelompok belajar. Siswa termotivasi untuk belajar

> Trianto, Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik,
(Jakarta: Prestasi Pustaka, 2007),h.52.
® Jurnal Pendidikan, Vol. 1 No. 2, Bln Februari, Thn 2016, Hal 222-226
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menghargai dan memperkuat hubungan individu dalam kelompok

belajar tersebut.

c. Langkah-langkah Model Pembelajaran Student Team
Achievement Division
Pelaksanaan model pembelajaran kooperatif type STAD
menurut Priansa dan Trianto terdiri dari:

1) Guru mengajak semua siswa untuk berdo’a sebelum

pelajaran dimulai.

2) Guru mengondisikan siswa kemudian mengabsen

kehadiran siswa.

3) Penyampaian tujuan dan motivasi, yaitu menyampaikan

tujuan.

4) Pembagian kelompok.

5) Presentasi kelas.

6) Kegiatan belajar dalam kelompok.

7) Kuis (Evaluasi).

8) Penghargaan prestasi.”

Dalam penelitian ini, penulis menjelaskan tentang langkah-
langkah model pembelajaran kooperatif type STAD seperti guru
mengajak semua siswa untuk berdo’a sebelum proses pembelajaran
dimulai setelah itu guru mengatur atau mengkondisikan tempat duduk
siswa kemudian mengabsen kehadiran siswa. Guru menyampaikan
tujuan pembelajaran dan memotivasi peserta didik untuk semangat
dalam proses pembelajaran. Kemudian guru membagi kelompok
kepada peserta didik, peserta didik tersebut terdiri atas 4-6 siswa.
Presentasi  kelas, dalam presentasi ini setiap kelompok

mempresentasikan hasil diskusinya dengan anggotanya lalu guru

" Donni Juni Priansa, Pengembangan Strategi Dan Model Pengembangan
(Bandung: CV Pustaka Setia, 2017),h.327-328.
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memberikan kuis yang berbentuk pertanyaan yang diajukan untuk
setiap kelompok tentang materi yang dipelajari dan melakukan
penilaian terhadap hasil kerja setiap kelompok dan bagi kelompok yang
bisa menjawab pertanyaan tersebut guru akan memberikan sebuah
penghargaan kepada kelompok tersebut.

Sedangkan menurut Adrian dalam penelitiannya, langkah-

langkah model pembelajaran STAD yaitu sebagai berikut:

1) Guru mengatur tempat duduk
2) Guru memberikan evaluasi.
3) Guru memberikan penghargaan.®

Dalam penelitian ini, penulis menjelaskan tentang langkah-
langkah model pembelajaran STAD sebelum proses pembelajaran
dimulai terlebih dahulu guru mengatur tempat duduk peserta didik
supaya rapih, kemudian guru memberikan pertanyaan kepada peserta
didik tentang materi yang telah diajarkan dan bagi siswa yang bisa
menjawab pertanyaan tersebut akan diberikan sebuah penghargaan baik
berbentuk nilai maupun yang lainnya.

Sedangkan menurut Al-Tabany langkah-langkah dalam model
pembelajaran STAD ini yaitu sebagai berikut:

1) Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa.

2) Menyajikan atau menyampaikan informasi.

3) Mengorganisasikan siswa dalam kelompok belajar.
4) Membimbing kelompok bekerja dan belajar.

5) Evaluasi.

6) Memberikan penghargaan.’

8 Jurnal Pendidikan, Vol. 1 No. 2, Bln Februari, Thn 2016, H. 222-226
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Dalam penelitian ini, peneliti ini akan menjelaskan tentang
langkah-langkah pembelajaran seperti guru akan menyampaikan semua
tujuan pelajaran yang ingin dicapai pada pelajaran tersebut dan
memotivasi siswa untuk semangat dalam belajar. Guru menyajikan
informasi kepada siswa dengan cara mendemonstrasikan atau lewat
bahan bacaan. Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana caranya
untuk membentuk kelompok belajar dan membantu setiap kelompok.
Guru membimbing setiap kelompok-kelompok belajar pada saat
mereka mengerjakan tugas. Guru mengevaluasi hasil belajar tentang
materi yang telah diajarkan atau masing-masing kelompok
mempresentasikan hasil kerjanya dan guru mencari cara untuk
menghargai baik upaya maupun hasil belajar individu maupun

kelompok.

d. Kelebihan Model Pembelajaran Student Team Achievement
Division (STAD)
Menurut Priansa dan Kurniasih Kelebihan model
pembelajaran kooperatif type STAD diantaranya:

1) Peserta didik bekerja sama dalam mencapai tujuan dengan
menjunjung tinggi norma-norma kelompok.

2) Peserta didik aktif membantu dan memotivasi semangat
untuk berhasil bersama.

3) Interaksi sosial yang terbangun dalam kelompok, dengan
sendirinya siswa belajar dalam bersosialisasi dengan
lingkungan (kelompok).

4) Mengajarkan menghargai orang lain dan saling percaya.

’ Trianto Ibnu Badar al-Tabany, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif,
Progresif, dan Kontekstual, ( Jakarta: Prenamedia Group, 2015),h.121.
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5) Dalam kelompok siswa diajarkan untuk saling mengerti
dengan materi yang ada.

6) Interaksi sosial yang terbangun dalam kelompok, dengan
sendirinya siswa belajar dalam bersosialisasi dengan
lingkungan (kelompok).

7) bangun dalam kelompok, dengan sendirinya siswa belajar
dalam bersosialisasi dengan lingkungannya (kelompok).

8) Mengajarkan siswa untuk dapat menghargai orang lain
dan saling percaya. 10

Sedangkan menurut Esminarto dalam penelitiannya, kelebihan
model pembelajaran STAD yaitu :

1) Setiap siswa memiliki kesempatan untuk memberikan
kontribusi yang substansial kepada kelompoknya dan posisi
anggota kelompok adalah setara, interaksi secara aktif dan
positif.

2) Siswa memiliki dua bentuk tanggung jawab belajar, yaitu
belajar untuk dirinya sendiri dan membantu sesama anggota
kelompok untuk belajar.

3) Melatih siswa untuk mengembangkan aspek kecakapan
sosial disamping kecakapan kognitif dan peran guru juga
menjadi lebih aktif dan lebih terfokus sebagai fasilitator,
mediator, motivator dan evaluator.

4) Semua anggota kelompok wajib mendapat tugas, ada
interaksi langsung antar siswa dengan siswa dan siswa
dengan guru.

5) Siswa dilatih untuk mengembangkan keterampilan sosial,
mendorong siswa untuk menghargai pendapat orang lain,
dapat meningkatkan kemampuan akademik siswa dan
melatih siswa untuk berani bicara di depan kelas."'

Sedangkan dalam penelitian ini, peneliti dapat menyebutkan

kelebihan dari model pembelajaran STAD yaitu:

' Tmas Kuniasih,Berlin Sani, Ragam Pengembangan Model Pembelajaran
Untuk Peningkatan Profesional Guru, ( Kata Pena, 2015),h.22.
' Jurnal Riset dan Konseptual, Vol. 1 No. 1 November 2016.
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1) Karena dalam kelompok siswa dituntut untuk aktif sehingga
dengan model ini siswa dengan sendirinya akan percaya
diri dan meningkatkan kecakapan individunya.

2) Dalam kelompok siswa diajarkan untuk saling mengerti
dengan materi yang ada, sehingga siswa saling

memberitahu dan mengurangi sifat kompetitif.

e. Kekurangan Model Pembelajaran Student Team Achievement
Division
Menurut Trianto dan Priansa Kelemahan model pembelajaran
kooperatif type STAD diantaranya:

1) Membutuhkan waktu yang lama bagi peserta didik sehingga
sulit mencapai target.

2) Membutuhkan waktu yang lama bagi guru sehingga pada
umumnya guru tidak mau menggunakan pembelajaran
kooperatif.

3) Membutuhkan kemampuan khusus guru sehingga tidak
semua guru dapat melakukan pembelajaran kooperatif.

4) Menuntut sifat tertentu dari peserta didik. Misalnya sifat
suka bekerja sama.

5) Karena tidak adanya kompetensi diantara anggota masing-
masing kelompok, anak yang berprestasi bisa saja menurun
semangatnya.

Sedangkan menurut Esminarto dalam  penelitiannya,

kekurangan model pembelajaran STAD yaitu:

1) Pembelajaran model ini membutuhkan waktu yang relatif
lama, dengan memperhatikan tiga langkah STAD yang
menguras waktu seperti penyajian materi dari guru, kerja
kelompok dan tes individual/kuis.

"2 Imas Kuniasih,Berlin Sani, Ragam Pengembangan Model Pembelajaran
Untuk Peningkatan Profesional Guru, ( Kata Pena, 2015),h.23.
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2) Guru dituntut bekerja cepat dalam menyelesaikan tugas-
tugas yang berkaitan dengan pembelajaran yang telah
dilakukan, antara lain koreksi pekerjaan siswa, menentukan
perubahan kelompok belajar, memerlukan waktu dan biaya
yang banyak untuk mempersiapkan dan kemudian
melaksanakan pembelajaran kooperatif tersebut.

3) Membutuhkan waktu yang lebih lama untuk peserta didik
sehingga tidak semua guru dapat melakukan pembelajaran
kooperatif, menuntut sifat tertentu dari peserta didik,
misalnya sifat suka bekerja sama."

Sedangkan dalam penelitian ini, peneliti dapat menyebutkan

kekurangan dari model pembelajaran STAD yaitu:

1) Siswa memiliki dua bentuk tanggung jawab belajar, yaitu
belajar untuk dirinya sendiri dan membantu sesama anggota
kelompok untuk belajar.

2) Siswa saling membelajarkan sesama siswa lainnya atau

pembelajaran oleh rekan sebaya yang lebih efektif dari pada

pembelajaran oleh guru.

f. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Model Student Team
Achievement Division
Faktor-faktor yang mempengaruhi model Student Team
Achievement Division ini yaitu faktor internal dan faktor eksternal.

Adapun mengenai faktor internal model STAD ini memacu
peserta didik agar saling mendorong dan membantu satu sama lain
untuk menguasai keterampilan yang diajarkan guru. Sedangkan
faktor eksternal model STAD pemanfaatan kelompok kecil dalam
pengajaran yang memungkinkan siswa bekerja sama untuk

13 Jurnal Riset dan Konseptual, Vol. 1 No. 1, November 2016.
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memaksimalkan belajar mereka dan belajar dengan anggota
lainnya dalam kelompok tersebut.'

Dalam model pembelajaran kooperatif type STAD ini terdapat
dua faktor yang mempengaruhi, yaitu faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal terdapat dari dalam diri seseorang untuk
saling membantu satu sama lain, sedangkan faktor eksternal terdapat
dari luar yang mana suatu kelompok dapat bekerja sama agar proses
pembelajaran berjalan lancar.

Sedangkan menurut Selfiana dalam penelitiannya, faktor-
faktor yang mempengaruhi model pembelajaran STAD yaitu faktor
internal dan faktor eksternal yaitu:

Faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam
diri peserta didik, yang mempengaruhi kemampuan belajarnya,
faktor internal meliputi : kecerdasan, minat dan perhatian, motivasi
belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan belajar, serta kondisi fisik dan
kesehatan. Sedangkan faktor eksternal yaitu faktor yang berasal
dari luar diri peserta didik yang mempengaruhi model
pembelajaran STAD yaitu keluarga, sekolah dan masyarakat.
Keadaan keluarga berpengaruh terhadap proses belajarnyya peserta
didik, perhatian orang tua yang kurang untuk anak, sehingga
kebiasaan sehari-hari berprilaku yang kurang baik dari orang tua
dalam kehidupan sehari-hari sangat berpengaruh terhadap proses
belajar anak."

Dalam penelitian ini, peneliti dapat menyimpulkan bahwa
faktor-faktor yang mempengaruhi model pembelajaran STAD yakni

ada dua faktor. Pertama faktor internal, yaitu faktor yang berasal dari

diri seseorang untuk dapat membantu antara satu dengan yang lainnya

' Donni Juni Priansa, Pengembangan Strategi Dan Model Pengembangan ,
(Bandung: CV Pustaka Setia, 2017),h.320.

" Indonesia Digital Journal of Mathematics and Education Volume 4
Nomor 7 tahun 2017, http.//idealmathedu.p4tkmatematika.org ISSN 2407-8530.
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dalam proses pembelajaran. Kedua, faktor eksternal yaitu faktor yang
berasal dari luar, dimana peserta didik dapat bekerja sama dan

memotivasi agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan lancar.

2. Kemampuan Kolaborasi Belajar Siswa
a. Pengertian Kemampuan Kolaborasi Belajar Siswa

Kemampuan kolaborasi belajar siswa merupakan usaha
seorang guru untuk melatih peserta didik agar mampu bekerja sama
dalam kelompok. Kemampuan kolaborasi dapat mengarahkan peserta
didik untuk saling menghargai pendapat orang lain dan dapat bekerja
sama dalam belajar.

Kemampuan kolaborasi berperan penting untuk guru dalam
melatih  peesrta didik, menurut Risman dalam penelitiannya,
menyatakan bahwa “Collaboration Learning adalah sebagai suatu

rangkaian proses yang membantu para siswa dalam berinteraksi

bersama untuk mewujudkan tujuan proses pembelajaran.”'®

Sedangkan menurut Piaget dengan konsepnya” active
learning” berpendapat bahwa para siswa belajar lebih baik jika
mereka berpikir secara kelompok. Piaget juga berpendapat bahwa
bila suatu kelompok aktif, kelompok tersebut akan melibatkan
yang lain untuk berpikir bersama, sehingga dalam belajar lebih
menarik. Pembelajaran kolaboratif kelompok merupakan bentuk
yang paling banyak digunakan dalam membangun kelas
kolaboratif. Kelompok kecil kolaboratif akan lebih efektif apabila
siswa diaktifkan dalam diskusi. Kolaborasi dalam kelas dapat
terjadi dalam interaksi antara para siswa, guru-guru dan antar
siswa dengan guru. Kolaborasi biasanya melibatkan tutor atau
kelompok kerja kolaboratif yang kecil."”

' Risman Sikumbang, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam

Pembelajaran Abad 21, (Bogor: Ghalia Indonesia,Cet. 2, 2014),h.310.
7" Mohammad Surya, Strategi Kognitif dalam Proses Pembelajaran,
(Bandung: Alfabeta,2015),h.160-163.
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Kemampuan kolaboratif merupakan model pembelajaran yang
menerapkan paradigma baru dalam teori-teori belajar. Pendekatan ini
dapat digambarkan sebagai suatu model pembelajaran dengan
menumbuhkan para siswa untuk bekerja sama dalam kelompok-
kelompok kecil untuk mencapai tujuan yang sama.

Menurut  Thobroni  pembelajaran  kolaborasi  adalah
“pembelajaran kolaboratif dapat menyediakan peluang untuk menuju
pada  kesuksesan praktik-praktik  pembelajaran. Pembelajaran
kolaboratif melibatkan partisipasi aktif para siswa dan meminimalisasi
perbedaan-perbedaan antar individu.”'®

Peran guru dalam model pembelajaran kolaboratif adalah
sebagai mediator. Guru menghubungkan informasi baru terhadap
pengalaman siswa dengan proses belajar di bidang lain, membantu
siswa menentukan apa yang harus dilakukan jika siswa mengalami
kesulitan dan membantu mereka belajar tentang bagaimana caranya
belajar.

Sedangkan menurut Funali dalam penelitiannya, definisi
kolaborasi yaitu selain guru sebagai mediator, guru juga harus
menyesuaikan tingkat informasi siswa dan mendorong agar siswa
memaksimalkan kemampuannya untuk bertanggung jawab atas
proses belajar mengajar. Peran sebagai model dapat diwujudkan
dengan cara membagi pikiran tentang suatu hal atau menunjukan
pada siswa tentang bagaimana melakukan sesuatu secara
bertahap."

18 Muhammad Thobroni,Arif Mustofa, Belajar dan Pembelajaran
Pengembangan Wacana dan Praktik Pembelajaran dalam Pembangunan Nasional,(
Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,2013),h.306.

" Jurnal Kreatif Tadulako Online Vol. 4 No. 1 ISSN 2354-614X.
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Dalam penelitian ini, peneliti dapat menyimpulkan bahwa
kemampuan kolaborasi belajar siswa dapat mengarahkan peserta didik
agar mereka memiliki keharmonisan, saling menghargai pendapat dan
bekerja sama dalam belajar. Kolaborasi belajar siswa dapat disebut
sebagai usaha seorang pendidik dalam melatih peserta didik untuk
bekerja sama dalam kelompok yang bervariasi untuk membantu antara
satu dengan yang lainnya.

. Tujuan Kemampuan Kolaborasi Belajar Siswa

Tujuan kemampuan kolaborasi belajar siswa untuk
menyediakan peluang untuk menuju pada kesuksesan praktik-praktik
pembelajaran. Pembelajaram kolaboratif telah menambah momentum
pendidikan formal dan informal dari dua kekuatan yang bertemu
sehingga dalam penerapan pembelajaran dengan kolaborasi terdapat
pergeseran peran siswa dalam belajar.

Menurut Risman, Surya, dan Thobroni tujuan dari
pembelajaran kolaborasi dapat meingkatkan kompetensi siswa sebagai
berikut:

1) Memaksimalkan proses kerja sama yang berlangsung
secara alamiah di antara para siswa.

2) Menciptakan lingkungan pembelajaran yang berpusat
pada siswa, kontekstual, terintegrasi dan bersuasana kerja
sama.

3) Memberi kesempatan kepada siswa menjadi partisipan
aktif dalam proses belajar.

4) Mengembangkan keterampilan siswa mencari informasi,
siswa harus memiliki keterampilan yang memadai.

5) Membuat toleransi sebagai aturan dasar bagi interaksi
dalam ruang kelas, toleransi merupakan sikap untuk saling
menghargai dan menghormati satu dengan lainnya.*

2 Mohammad Surya, Strategi Kognitif dalam Proses Pembelajaran,
(Bandung: Alfabetah,2015),h.162-163.
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Sedangkan menurut Funali dalam penelitiannya, tujuan dari
pembelajaran kolaborasi yaitu sebagai berikut:

1) Menumbuhkan hubungan yang saling mendukung dan
saling menghargai di antara para siswa, dan di antara
siswa dan guru.

2) Membangun semangat belajar sepanjang hidup.

3) Semua siswa dalam kelompok membaca, berdiskusi dan
menulis.

4) Laporan masing-masing siswa terhadap tugas-tugas yang
telah dikumpulkan, disusun perkelompok kolaboratif.

5) Laporan  siswa  dikoreksi,  dikomentari,  dinilai,
dikembalikan pada pertemuan berikutnya.?'

Jadi dari pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa tujuan

kemampuan kolaborasi belajar siswa yaitu menumbuhkan hubungan
yang saling mendukung dan menghargai antara siswa dengan guru,
setiap kelompok anggotanya mempunyai tugas masing-masing dan
harus bekerja sama dan bertanggung jawab dengan tugas yang telah
diberikan guru kepada peserta didik dan menciptakan suasana belajar
yang efektif, memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
bertanya agar proses pembelajaran menjadi aktif. Setelah itu setiap
masing-masing kelompok laporannya dikumpulkan dan dikoreksi,
dinilai dan dikembalikan pada pertemuan selanjutnya.
c. Langkah-langkah Kemampuan Kolaborasi Belajar Siswa
Adapun langkah-langkah kemampuan kolaborasi belajar siswa
menurut Risman, Thobroni yaitu sebagai berikut:

1) Para siswa dalam kelompok menetapkan tujuan belajar dan
membagi tugas sendiri-sendiri.

2) Semua siswa dalam kelompok membaca,berdiskusi dan
menulis.

3) Kelompok kolaboratif bekerja secara bersinergi.

21 Jurnal Kreatif Tadulako Online Vol. 4 No. 1 ISSN 2354-614X
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4) Menulis laporan masing-masing.

5) Presentasi kelas.”

Dalam penelitian ini, peneliti dapat menjelaskan tentang
langkah-langkah kemampuan kolaborasi belajar siswa, seperti dalam
setiap kelompok, masing-masing anggotanya menetapkan tujuan
belajar dan membagi tugas masing-masing, kemudian setiap kelompok
anggotanya membaca, berdiskusi dan menulis dan dalam setiap
kelompok harus bekerja sama dan bertanggung jawab. Setelah itu
masing-masing anggota dalam kelompok menulis laporan, kemudian
guru menunjuk dari salah satu kelompok untuk mempresentasikan hasil
diskusinya didepan kelas.

Sedangkan menurut suyatno, langkah-langkah kemampuan
kolaborasi belajar siswa yaitu sebagai berikut:

1) Laporan masing-masing siswa terhadap tugas-tugas yang
telah dikumpulkan, disusun per kelompok kolaboratif.

2) Laporan siswa dikoreksi, dikomentari, dinilai, dikembalikan
pada pertemuan berikutnya dan didiskusikan. *

Jadi dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah pembelajaran
kolaboratif yaitu setiap laporan masing-masing siswa dikumpulkan
sesuai dengan kelompok masing-masing dan laporan siswa dikoreksi
dan dinilai oleh guru dan dikembalikan pada pertemuan berikutnya.

. Ciri-ciri Kemampuan Kolaborasi Belajar Siswa

22 Risman Sikumbang, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam

Pembelajaran Abad 21, (Bogor: Ghalia Indonesia,Cet. 2, 2014),h.313-314..
2 Suyatno, Menjelajah Pembelajaran Inovatif. ( Surabaya, Masmedia
Buana Pustaka,2009),h. 50.
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Dalam penelitian ini, peneliti dapat menyebutkan salah satu
ciri-ciri kemampuan kolaborasi belajar siswa adalah kemampuan yang
dimiliki siswa dalam berinteraksi, bekerja sama, bertanggung jawab
dan berperan aktif pada proses pembelajaran. Dengan demikian semua
siswa dapat belajar dari siswa dan tidak ada siswa yang tidak
mempunyai kesempatan untuk memberikan pendapat dan menghargai
pendapat yang diberikan oleh orang lain, setiap kelompok harus bekerja
sama dan bertanggung jawab dalam proses belajar.

. Macam-macam Kemampuan Kolaborasi Belajar Siswa

Adapun macam-macam kemampuan kolaborasi belajar siswa
menurut Risman dan Thobroni yaitu 1) Learning Together, 2) Team
Games Tournament, 3) Group Investigation, 4) Academic
Constructive Controversy, 5) Jigsaw Procedure, 6) Student Team
Achievement Division.”*

Dalam penelitian ini, penelitii dapat menjelaskan macam-
macam kemampuan kolaborasi belajar siswa seperti Learnng Together
artinya dalam metode ini, kelompok-kelompok sekelas beranggotakan.
Setiap kelompok bekerja sama untuk menyelesaikan tugas yang
diberikan oleh guru. Team Games Tournament artinya semua anggota
dalam kelompok akan berlomba dengan anggota kelompok lain sesuai
dengan tingkat kemampuan masing-masing kelompok. Group
Invesigation artinya semua anggota kelompok dituntut untuk

merencanakan suatu penelitian serta perencanaan pemecahan masalah

# Risman Sikumbang, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam

Pembelajaran Abad 21, (Bogor: Ghalia Indonesia,Cet. 2, 2014),h.314-315.
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yang dihadapinya. Dalam metode ini setiap kelompok menentukan apa
saja yang akan dikerjakan. Academic Constructive Controversy artinya
setiap anggota kelompok dituntut kemampuannya untuk berada dalam
situasi konflik yang dikembangkan berdasarkan hasil belajar masing-
masing, baik baik bersama anggota kelompok maupun dengan anggota
kelompok lainnya. Kegiatan pembelajaran ini mengutamakan
pencapaian dan pengembangan pemecahan masalah dan pemikiran
kritis. Jigsaw Procedure dalam bentuk pembelajaran ini, anggota suatu
kelompok diberi tugas yang berbeda-beda tentang suatu pokok bahasan.
Agar setiap anggota dapat memahami keseluruhan pokok bahasan, tes
diberikan dengan materi yang menyeluruh. Student Team Achievement
Division dalam metode ini, para siswa didalam kelas dibagi menjadi
beberapa kelompok kecil dan setiap anggota harus bekerja sama dalam
proses pembelajaran.
f. Karakteristik dalam Kemampuan Kolaborasi Belajar Siswa
Karakteristik kemampuan kolaborasi belajar siswa menurut

Risman dan Thobroni yaitu sebagai berikut:

1) Siswa belajar dalam satu kelompok dan memiliki rasa
ketergantungan dalam proses belajar, penyelesaian tugas
kelompok mengharuskan semua anggota bekerja bersama.

2) Interaksi secara tatap muka antaranggota kelompok.

3) Masing-masing siswa bertanggung jawab terhadap tugas
yang telah disepakati.

4) Adanya Sharing pengetahuan dan interaksi antara guru dan
siswa atau siswa dan siswa.

5) Siswa hendaknya aktif.

6) Belajar hendaknya didasari motivasi intrinsik.
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7) Kegiatan belajar hendaknya sesuai dengan kebutuhan dan
minat siswa.”

Dalam karakteristik pembelajaran kolaborasi, guru harus
mengetahui mengenai karakteristik pembelajaran kolaborasi tersebut.
Sedangkan ~ menurut Sulhan yang dikutip oleh Funali dalam
penelitiannya, karakteristik dalam pembelajaran kolaborasi yaitu
”menumbuhkan  kesadaran  berinteraksi sosial dalam upaya
mewujudkan pembelajaran bermakna, peran guru sebagai mediator dan

Pengelompokan secara heterogen.”*®

Dalam penelitian ini, peneliti dapat menyimpulkan tentang
karakteristik dalam kemampuan kolaborasi belajar siswa yaitu setiap
siswa dibagi menjadi perkelompok dan setiap anggota kelompok harus
bekerja sama dalam menyelesaikan tugasnya, dalam proses
pembelajaran siswa harus aktif dan berinteraksi secara tatap muka antar
anggota kelompoknya dan saat belajar siswa harus termotivasi agar

dapat menciptakan suasana belajar yang efektif.

g. Kelebihan dan Kekurangan Kemampuan Kolaborasi Belajar

Siswa

Dalam penelitian ini, peneliti dapat menyebutkan tentang
kelebihan kemampuan kolaborasi belajar siswa yaitu saat proses
pembelajaran setiap kelompok harus berdiskusi dengan anggotanya,

pada saat berdiskusi setiap anggota harus menghargai pendapat dari

PMuhammad Thobroni, Arif Mustofa, Belajar dan Pembelajaran
Pengembangan Wacana dan Prkatik Pembelajaran dalam Pembangunan Nasional,(
Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,2013),h,307.

? Jurnal Kreatif Tadulako Online Vol. 4 No. 1 ISSN 2354-614X.
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anggota yang lainnya. Setiap kelompok anggota harus bekerja sama

agar proses pembelajaran berjalan dengan lancar.

Dalam kemampuan kolaborasi belajar siswa terdapat kelebihan
salah satunya ialah saat proses pembelajaran setiap anggota kelompok
harus berdiskusi dengan anggotanya, sedangkan menurut Risman dan
Sulhan yang dikutip oleh Funali dalam penelitiannya, kelebihan
pembelajaran kolaborasi adalah “siswa belajar bermusyawarah, siswa
belajar menghargai pendapat orang lain, dapat mengembangkan cara
berpikir kritis dan rasional, dapat memupuk rasa kerja sama dan adanya

persaingan yang sehat.”’

Dalam penelitian ini, peneliti dapat menyimpulkan bahwa
kelebihan kemampuan kolaborasi belajar siswa yaitu saat proses
pembelajaran kolaborasi waktunya lebih fleksibel dan mengenai materi
pembelajaran siswa dibentuk dalam kelompok, dimana setiap anggota
kelompok harus berdiskusi dan dapat bekerja sama dengan anggota
yang lainnya, setiap kelompok harus menghargai pendapat orang lain,
pada pembelajaran kolaborasi ini siswa dapat mengembangkan cara
berpikir kritis dan mendorong terjadinya interaksi antar peserta didik.

Menurut penulis kekurangan dalam kemampuan kolaborasi
belajar siswa ialah saat proses pembelajaran kolaborasi membutuhkan
waktu yang cukup lama agar peserta didik dapat memahami materi
yang disampaikan, sedangkan kekurangan pembelajaran kolaborasi
menurut Risman dan Shan yang dikutip oleh Funali dalam

penelitiannya adalah “pendapat serta pertanyaan siswa dapat

27 Jurnal Kreatif Tadulako Online Vol. 4 No. 1 ISSN 2354-614X
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menyimpang dari pokok persoalan, membutuhkan waktu cukup
banyak, adanya sifat-sifat pribadi yang ingin menonjolkan diri atau
sebaliknya yang lemah merasa rendah diri dan selalu bergantung pada

orang lain.”*®

Dalam penelitian ini, peneliti dapat menyimpulkan bahwa
kekurangan kemampuan kolaborasi belajar siswa yaitu saat proses
pembelajaran  kolaborasi di mulai harus membutuhkan waktu yang
cukup banyak agar peserta didik mampu memahami materi yang telah
disampaikan dan pada saat proses diskusi, peserta didik atau anggota
kelompok saat memberikan pendapat atau sebuah pertanyaan harus
diingatkan supaya tidak menyimpang pada pokok persoalan atau materi

yang sedang dibahas.

h. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Kolaborasi

Belajar Siswa

Dalam kemampuan kolaborasi belajar siswa terdapat faktor-
faktor yang mempengaruhinya yaitu setiap orang menyadari bahwa
mereka mempunyai kepentingan-kepentingan tersendiri, kesadaran
akan adanya kepentingan-kepentingan tersebut mereka membawa

fakta-fakta dan dapat mengubah pola pikir.

Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan kolaborasi

belajar siswa menurut Risman dan Thobroni yaitu sebagai berikut:

1) Mengubah pola atau tingkat pembiayaan.

28 Jurnal Kreatif Tadulako Online Vol. 4 No. 1 ISSN 2354-614X.
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2) Keinginan peneliti untuk meningkatkan popularitas ilmiah
dan penghargaan.

3) Meningkatkan tuntutan akan rasionalisasi pada tenaga
manusia secara ilmiah.

4) Syarat-syarat dalam pemakaian peralatan yang lebih
kompleks.

5) Meningkatkan spesialisasi dalam ilmu pengetahuan.

6) Peningkatan disiplin ilmiah yang berarti bahwa seseorang
peneliti

7) Kebutuhan untuk bekerja dalam kedekatan fisik dengan
yang lain supaya memperoleh keuntungan dan keahlian dan
pengetahuan.

Sedangkan  menurut  Abdulsyani  faktor-faktor  yang
mempengaruhi kemampuan kolaborasi belajar siswa adalah sebagai
berikut

1. Orang menyadari bahwa mereka mempunyai kepentingan-
kepentingan yang sama dan pada saat bersamaan
mempunyai cukup pengetahuan dan pengendalian terhadap
diri sendiri untuk memenuhi kepentingan-kepentingan
tersebut melalui kolaborasi.

2. Kesadaran akan adanya kepentingan-kepentingan yang
sama dan adanya organisasi merupakan fakta-fakta yang
penting dalam kolaborasi yang berguna.*

i. Kriteria Kemampuan Kolaborasi Belajar Siswa

Kriteria kemampuan kolaborasi belajar siswa yaitu guru
berbagi pengetahuan dengan siswa, disini guru berperan sebagai
mediator belajar artinya keberhasilan bantuan belajar akan membantu
siswa untuk mendapatkan pengetahuan dalam mempelajari ilmu bidang

lainnya.

?  Risman Sikumbang, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam

Pembelajaran Abad 21,( Bogor: Ghalia Indonesia,2014),h.319.
30 Abdulsyani, Sosiologi Skematika, Teori, dan Terapan, (Jakarta: Bumi
Aksara, 1994),h.156.
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Kriteria kemampuan kolaborasi belajar siswa sangat berperan
penting dalam pembelajaran kolaborasi karena guru berperan sebagai
mediator, sedangkan menurut Risman, ia menyatakan bahwa kriteria
pembelajaran kolaborasi yaitu “berbagi pengetahuan antara guru dan
siswa, berbagi kekuasaan antara guru dan siswa, guru sebagai

perantara, dan pengelompokan siswa secara heterogen.”'

Dalam penelitian ini, peneliti dapat menjelaskan kriteria
kemampuan kolaborasi belajar siswa seperti berbagi pengetahuan antar
guru dan siswa artinya sumber pengetahuan bukan hanya berasal dari
guru saja, tetapi juga berasal dari sumber-sumber lain. Dalam
pembelajaran kolaborasi alur informasi dilakukan secara timbal balik
antara guru dan siswa dalam kelompok kerjanya. Dalam pembelajaran
kolaborasi ini memiliki pengetahuan tentang isi, keterampilan dan
bekerja sama dalam membangun pengetahuan, bahasa dan strategi.
Berbagi kekuasaan antara guru dan siswa artinya dalam pembelajaran
kolaborasi, guru berbagi kekuasaan dengan siswa secara khusus.
Sebaliknya, dalam pembelajaran tradisional siswa lebih dominan dalam
betanggung jawab, menetapkan tujuan, merancang tugas-tugas belajar
dan menilai hasil belajar. Guru sebagai perantara, pada saat proses
pembelajaran peran guru lebih menekankan pada mediator belajar
artinya keberhasilan dalam bantuan belajar akan membantu siswa untuk
mendapatkan pengetahuan yang baru terhadap pengalaman serta dalam
mempelajari bidang-bidang ilmu lainnya. Pengelompokan siswa secara

heterogen, agar terciptanya lingkungan kelompok yang lebih beragam

3! Risman Sikumbang, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam

Pembelajaran Abad 21,( Bogor: Ghalia Indonesia,2014),h.320.
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yang berkaitan dengan latar belakang, gagasan atau kelompok.
Pengelompokan siswa secara heterogen ini akan memberikan gambaran

atau wawasan sangat penting untuk belajar di dalam kelas.

Sedangkan menurut Isjoni yang dikutip oleh Meldahayati
dalam penelitiannya, kriteria kemampuan kolaboratif belajar siswa

yaitu sebagai berikut:

1) Setiap anggota memiliki peran dan tugas masing-masing
serta bertanggung jawab atas belajarnya teman-teman
sekelompoknya.

2) Terjadi interaksi secara langsung antar peserta didik.

3) Guru membantu peserta didik untuk mengembangkan
keterampilan-keterampilan interpersonal kelompok.

4) Guru hanya berinteraksi dengan kelompok saat
diperlukan.*

Dalam penelitian ini, peneliti dapat menjelaskan kriteria
kemampuan kolaborasi belajar siswa seperti setiap anggota harus
memiliki tugasnya masing-masing dan dapat bertanggung jawab dalam
proses belajar mengajar, baik dalam tugas individu maupun tugas
kelompok. Terjadi interaksi secara langsung antar peserta didik artinya
semua peserta didik yang ada dikelas dapat berinteraksi secara
langsung dengan peserta didik lainnya. Guru membantu peserta didik
untuk mengembangkan keterampilan, karena guru disini sebagai
mediator, guru sangat berperan penting dalam proses belajar.
Keberhasilan seorang guru dalam belajar akan membantu siswa
mendapatkan pengetahuan yang baru terhadap pengalaman serta dalam
mempelajari bidang-bidang ilmu lainnya. Guru hanya berinteraksi

dengan kelompok saat diperlukan artinya seorang guru bisa berinteraksi

32 Jurnal Mitra Guru, Volume IV, Nomor 3, Juni 2018.
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dengan kelompok, saat setiap kelompok ada yang bertanya atau

konsultasi dengan guru tersebut.

3. Pembelajaran Fiqih

a. Pengertian Pembelajaran Fiqih

Figih menurut bahasa berarti paham, atau pengertian yang
mendalam tentang maksud dan tujuan suatu perkataan dan perbuatan,

bukan hanya sekedar mengetahui perkataan atau perbuatan tersebut.

Sedangkan figih menurut istilah ulama Syar’i (ahli hukum
islam), yaitu:
GuiSal) Aglaal) 4o Hal) alSally alad)
Ll G

Artinya : “Yaitu ilmu tentang hukum-hukum syar’i yang bersifat
amaliah (praktis), yang diistinbatkan dari dalil-dalilnya secara tafsili”.

Adapun istilah figth menurut ulama kurun pertama islam
(mutagadimin) itu ialah figih yang mencakup keseluruhan ilmu agama
tanpa terkecuali. Sedangkan menurut Tajuddin as-subki, ia
mendefinisikannya dengan pengetahuan hukum syariat yang diperoleh
dari dalil-dalinya yang terperinci.

Figih menurut etimologi (bahasa) adalah faham. Sedangkan
menurut  terminologi, “fiqgih pada mulanya berarti pengetahuan

keagamaan yang mencakup seluruh ajaran islam, baik berupa akidah,
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akhlak, maupun amaliah (ibadah) yakni sama dengan arti syariah
islamiyah.”

Dari beberapa definisi pengertian figih di atas yaitu fiqih
menurut bahasa dan menurut istilah, penulis dapat menyimpulkan
bahwa figih menurut bahasa itu bersifat umum, yaitu pengetahuan
tentang hukum-hukum islam. Sedangkan fiqih menurut istilah yaitu
bersifat khusus yang di dalamnya mencakup pengetahuan tentang
masalah ubudiyah (ibadah) yanng mana didalamnya terdapat tata cara
beribadah kepada sang khaliq (hablum minallah) seperti sholat,
puasa,zakat,haji dan sebagainya. Yang selanjutnya yaitu tata cara
berinteraksi serta komunikasi dengan makhluk atau manusia ( hablum
minannas) karena manusia itu tidak dapat hidup sendiri, yaitu
membutuhkan orang lain dalam kehidupannya sehari-hari. Yang mana
semua itu membutuhkan itu untuk melaksanakannya dalam kehidupan
sehari-hari, karena jika tidak menggunakan ilmu yang benar yaitu ilmu
yang sesuai dengan ajaran islam, maka semua amal ibadahnya akan sia-
sia (tidak akan diterima) di mata Allah. Sebagaimana dalam syair arab
dikatakan:

I 394 pa Abes Jary ale iy (e Js

Artinya: “Maka setiap orang yang mengerjakan sesuatu
pekerjaan tanpa ilmu maka amalnya akan ditolak (tidak

akan diterima)”.

3 Umar Sulaiman al-Asyqur, Figih Islam Sejarah Pembentukan dan

Perkembangannya,
( Jakarta: Akademika Presindo,2001),cet.ke-1,h.7.
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Jadi, apabila kita hendak mengerjakan sesuatu haruslah dengan
ilmu (maksud ilmu disini yaitu “yang sesuai dengan hukum islam atau
ajaran islam). Karena jika kita mengerjakan sesuatu tanpa ilmu, maka
semua amal ibadah yang telah dikerjakan akan sia-sia di sisi Allah.™*

Jadi dapat disimpulkan bahwa ilmu figih adalah ilmu yang
membahas tentang hukum-hukum islam, yang mana jika kita
mengerjakan segala sesuatu harus dengan ilmu.

b. Tujuan Pembelajaran Fiqih

Tujuan dari pembelajaran fiqih ialah melaksanakan semua
ibadah dengan baik dan ikhlas dan harus sesuai dengan syarat-syarat
tertentu. Tujuan dari ibadah tersebut untuk membersihkan jiwa baik
rohani ,maupun jasmani.

Adapun tujuan figih menurut Drs. H. Muhammadiyah Djafar
adalah sebagai berikut:

1. Melaksanakan ibadah sholat dengan baik.
Melakukan ibadah Zakat dengan ikhlas.
Melaksanakan puasa dengan ikhlas.
Melaksanakan ibadah haji dengan ikhlas.
Melaksanakan muamalah yang meliputi jual beli.
Melaksanakan munakahat dengan baik.”

Sk WD

Dalam penelitian ini, peneliti dapat menjelaskan tentang
tujuan mempelajari figih seperti melaksanakan ibadah sholat dengan

baik, artinya setiap melaksanakan ibadah harus sesuai dengan rukun

' Musthafa Sa’id Al-Khin, Sejarah Ushul Figih, (Jakarta: Pustaka Al-
Kausar,2014),h.58-59.
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dan syarat-syarat yang telah ditentukan. Melaksanakan ibadah zakat
dengan ikhlas artinya menunaikan zakat dapat melatih diri dan bentuk
sifat sosial kita, dan dapat membersihkan jiwa dari sifat kikir.
Melaksanakan ibadah puasa dan melaksanakan ibadah haji, dapat
memberikan pengalaman dan wawasan yang lebih luas tentang
kebesaran dan kekuasaan Allah. Melaksanakan muamalah yang
meliputi jual beli, sewa menyewa, gadai, titipan dan sebagainya. Penuh
dengan amanah (kejujuran) dan menjauhi segala perbuatan yang dapat
merugikan manusia seperti menipu, membohongi dan sebagainya.
Melaksanakan munakahat dengan baik, sebagai salah satu bentuk
ibadah, menciptakan keluarga yang harmonis dan menjadi masyarakat
yang baik.

Dari tujuan tersebut di atas, penulis dapat menyimpulkan
bahwa tujuan figih yaitu untuk melaksanakan ibadah dengan sebaik-
baiknya menurut aturan-aturan atau hukum islam yang telah ditetapkan,
dan jika seseorang dapat menjalankannya dengan sebaik-baiknya maka
dia akan memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat.

¢. Manfaat Pembelajaran Fiqih
Manfaat mempelajari ilmu figih dalam kehidupan sehari-hari
ialah kita dapat mengetahui mana yang dibolehkan dan mana yang
tidak dibolehkan, dan dapat mengetahui aturan-aturan yang terdapat
dalam ajaran islam dan dapat menjalankan ibadah dengan sebaik-

baiknya.
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Manfaat ilmu figih ( yang ditakrifkan menurut takrif ahli
ushul) amat besar, yaitu mengetahui mana yang dibolehkan dan
mana yang dilarang, mana yang haram dan mana yang halal.*®

Dengan ilmu fiqih, kita dapat mengetahui bagaimana
menyelenggarakan nikah,talak, bagaimana memelihara jiwa, harta dan
kehormatan dan mengetahui hukum-hukum yang harus berlaku dalam
masyarakat umum.

Manfaat lain dari ilmu figih adalah dapat menjalankan syariat
Islam dengan sebenar-benarnya, dapat mengetahui aturan-aturan
yang terdapat dalam ajaran Islam dan dapat menjalankan ibadah
dengan sebaik-baiknya dalam kehidupan sehari-hari.”’

Selain manfaat ilmu fiqih yang telah disebutkan di atas,
penulis juga dapat menyimpulkan bahwasannya mempelajari ilmu figih
itu penting dan manfaatnya sangat besar bagi orang yang
mempelajarinya untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Agar
amal ibadah kita diterima di sisi Allah, maka setiap pekerjaan yang kita
lakukan harus menggunakan ilmu, salah satunya ilmu fiqih.

d. Fungsi Pembelajaran Fiqih

Mata pelajaran fiqih di Madrasah Aliyah berfungsi untuk

menanamkan nilai-nilai dan kesadaran beribadah peserta didik kepada

Allah SWT. sebagai pedoman mencapai kebahagiaan hidup di dunia

% Tengku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Pengantar Hukum Islam,

(Semarang; PT. Pustaka Rizki Putra,1997).cet. ke-1.h.25.
37 K.H Abdul Hamid, Beni Ahmad Saebani, Figh Ibadah, (Bandung: Pustaka
Setia, 2009),h.11-12.
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dan di akhirat, penanaman kebiasaan melaksanakan hukum islam
dikalangan peserta didik dengan ikhlas dan berprilaku yang sesuai
dengan peraturan yang berlaku di Madrasah dan masyarakat.

Menurut Abdul Hamid dalam penelitiannya, pembentukan dan
kedisiplinan dan rasa tanggung jawab yang sesuai dengan peraturan
yang berlaku di Madrasah dan masyarakat dan pengembangan
keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT.

1). Menanamkan nilai-nilai ibadah.
2). Sebagai pedoman untuk menuju kebahagiaan.
3). Sebagai pembentukan prilaku seorang muslim.
4). Sebagai pembentukan kedisiplinan seorang muslim.
5). Mengembangkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah
SWT.*
Dalam penelitian ini, peneliti dapat menyimpulkan fungsi fiqih

sebagai pedoman untuk menuju kebahagian artinya didalam buku figih
terdapat hukum-hukum yang menjelaskan tentang cara kita ibadah
sesuai dengan peraturan yang telah ditentukan, dan mengajarkan
manusia untuk berbuat sesuatu dengan ikhlas dan berprilaku baik.
e.Ruang Lingkup Pembelajaran Fiqih

Secara umum, pembelajaran figih ini mencakup dua bidang,
yaitu figih ibadah yang mengatur hubungan manusia dengan Tuhannya,
seperti sholat,zakat,haji memenuhi nazar dan membayar kafarat
terhadap pelanggaran sumpah . kedua, figih muamalah yang mengatur
hubungan manusia dengan manusia lainnya. Kajiannya mencakup
seluruh bidang figih selain urusan ubudiyah, seperti ketentuan-

ketentuan jual beli, sewa-menyewa, perkawinan, jinayah dan lain-lain.

¥ K.H Abdul Hamid, Beni Ahmad Saebani, Figh Ibadah, (Bandung: Pustaka
Setia, 2009),h. 15-16.
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Menurut Musthafa A. Zarqa membagi kajian figih menjadi
enam bidang yaitu:

1. Melaksanakan fiqih ubudiyah.
Melaksanakan figih munakahat..
Melaksanakan muamalah
Melaksanakan fiqih jinayah.
Melaksanakan fiqih siyasah.
Melaksanakan fiqih ahlan khuluqiyah.39

bk

Dalam penelitian ini, peneliti dapat menjelaskan tentang ruang
lingkup pembelajaran fiqih seperti melaksanakan ibadah artinya
didalam pembelajaran figih terdapat ketentuan-ketentuan hokum yang
berkaitan dengan bidang ubudiyah, seperti sholat, zakat, puasa dan
ibadah haji. Melaksanakan figih munakahat artinya ketentuan-
ketentuan hukum yang berkaitan dengan kehidupan keluarga seperti
perkawinan, perceraian, nafkah dan ketentuan nasab. Selanjutnya
melaksanakan figih muamalah, ketentuan-ketentuan hukum yang
berkaitan dengan hubungan social antara umat islam dalam konteks
hubungan ekonomi dan jasa. Seperti jual beli. Sewa menyewa dan
gadai. Kemudian melaksanakan fiqih jinayah yaitu ketentuan-ketentuan
hukum yang berkaitan dengan sanksi-sanksi terhadap tindak kejahatan
kriminal. Seperti qiyas, diyat dan hudud. Figih siyasah yaitu ketentuan-
ketentuan hukum yang berkaitan dengan hubungan mengatur warga

negara dengan pemerintahannya seperti politik dan birokrasi. Dan yang

3% Dede Rosyada, Hukum Islam dan Pranata Sosial, (Jakarta: Raja Grafindo,
1992),h .65-76.
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terakhir melaksanakan ahlan khulugiyah artinya ketentuan-ketentuan

hukum yang mengatur etika pergaulan antara seorang muslim dengan

muslim lainnya dalam tatanan kehidupan sosial.

4.Penelitian Terdahulu

a. Sri Suharyanti (2006) dalam penelitiannya, dalam skripsinya yang
berjudul ”Penggunaan model pembelajaran kooperatif type STAD
dalam meningkatkan prestasi belajar siswa”, menyimpulkan bahwa
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran koperatif
type STAD dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. Sri
Suharyanti menyebutkan dalam penelitiannya siswa lebih aktif
dalam pembelajaran, terjadi saling berinteraksi dan bekerja sama
antar anggota kelompok, tanggung jawab siswa untuk menguasai
materi pelajaran semakin meningkat, serta siswa semakin lancar
dalam menyelesaikan soal-soal.

b. Ni Made Sunilwati yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran
Kooperatif ataype STAD Terhadap Hasilo Belajar Matematika”,
menyimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe STAD
berdampak lebih baik secara signifikan terhadap hasil belajar
matematika dibandingkan dengan konvensional. Terjadi interaksi
antara model pembelajaran dengan kemampuan numerik dimana
ditemukan model pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih sesuai
untuk siswa dengan kemampuan numerik tinggi namun sebaliknya

terjadi terhadap model pembelajaran konvensional.
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c. Zulhajji Risman dalam skripsinya yang berjudul “ Pengaruh
Penerapan Model Pembelajaran Kolaboratif Terhadap Hasil
Belajar”, berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan
statistik  deskriptif diperoleh nilai rata-rata peserta sebelum
penerapan model pembelajaran kolaboratif sebesar 58.25 dan nilai
rata-rata setelah diajar dengan model pembelajaran kolaboratif
sebesar 85,3. Adapun hasil analisis statistik inferensial hasil
perhitungan SPSS versi 23 diperoleh nilai sign. <a= 0,05 (0,026 <
0,05) hal ini menunjukan Ho ditolak dan Hi diterima, dengan tingkat
kepercayaan 95 % dikatakan bahwa rata-rata nilai hasil belajar
peserta didik sebelum menggunakan model pembelajaran kolaboratif
tidak sama dengan nilai rata-rata hasil belajar peserta didik setelah
diajar dengan menggunakan mode pembelajaran kolaboratif.

5. Kerangka Berpikir

Model pembelajaran kooperatif tipe STAD menekankan pada
kerja kelompok dan tanggung jawab bersama dalam mencapai tujuan
dan adanya saling interaksi diantara anggota kelompok belajar. Dengan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih menggalang partisipasi
siswa dalam kegiatan pembelajaran baik partisipasi kontribusi akan
proses maupun hasil belajar.

Pembelajaran kooperatif type STAD ini adalah salah satu
metode pembelajaran yang paling sederhana dan baik digunakan untuk

proses pembelajaran yang dimana dalam pembelajaran STAD ini siswa
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dibentuk dalam kelompok yang terdiri dari 4-5 orang bertujuan untuk
saling bekerja sama dalam proses pembelajaran.

Kemampuan kolaborasi belajar siswa merupakan usaha seorang
guru untuk melatih peserta didik agar mampu bekerja sama dalam
kelompok. Kemampuan kolaborasi dapat mengarahkan peserta didik
untuk saling menghargai pendapat orang lain dan dapat bekerja sama
dalam belajar

Tujuan kemampuan kolaborasi belajar siswa yaitu
menumbuhkan hubungan yang saling mendukung dan menghargai
antara siswa dengan guru, setiap kelompok anggotanya mempunyai
tugas masing-masing dan harus bekerja sama dan bertanggung jawab
dengan tugas yang telah diberikan guru kepada peserta didik dan
menciptakan suasana belajar yang efektif, memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk bertanya agar proses pembelajaran menjadi
aktif. Setelah itu setiap masing-masing kelompok laporannya
dikumpulkan dan dikoreksi, dinilai dan dikembalikan pada pertemuan
selanjutnya.

Jadi dapat disimpulkan bahwa pengaruh implementasi model
pembelajaran S7AD untuk meningkatkan kemampuan kolaborasi
belajar siswa pada mata pelajaran figih materi riba yaitu model
pembelajaran STAD akan dikatakan berhasil jika salah satu prestasi
belajar siswanya tinggi. Agar siswa mendapatkan prestasi belajar yang
optimal perlu adanya suatu proses pembelajaran yang kondusif dan

berpusat pada siswa. Kemampuan kolaborasi merupakan keterampilan
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yang terdapat dalam pembelajaran abad 21 yang digunakan dalam
proses belajar, saat proses kegiatan belajar berlangsung dengan
melibatkan siswa dalam proses menemukan masalah-masalah yang
dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari yang dihadapinya,
mengkaji dan menganalisisnya sehingga mampu menemukan solusi
yang tepat. Siswa bukan lagi mennjadi obyek dalam pembelajaran
melainkan siswa menjadi subyek atau pelaku dalam pembelajaran
dengan harapan siswa akan merasa senang, berpartisi dalam belajar,
berperan aktif, bertanggung jawab dan berani mengungkapkan
pendapat dan dapat menghargai pendapat orang lain dan memiliki

minat belajar khususnya dalam mata pelajaran fiqih.

6. Pengajuan Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah pengaruh implementasi
model pembelajaran kooperatif tipe STAD memiliki kinerja yang lebih
baik untuk meningkatkan kemampuan kolaborasi belajar siswa pada
mata pelajaran figih materi riba di kelas X Di MA Ulumul Qur’an Kota
Serang.

Setelah selesai melakukan pembelajaran kemudian akan
diberikan tes dengan menggunakan lembar tes. Dari tes tersebut
diperoleh data hasil belajar siswa pada mata pelajaran figih materi riba.
Data yang telah diperoleh dianalisis menggunakan uji hipotesis dengan

uji-t untuk sampel independen. Adapun hipotesisnya sebagai berikut:

1. H, =N =0 (adanya pengaruh)
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Terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan Model
pembelajaran  Student Team Achievement Division untuk
meningkatkan kemampuan kolaborasi belajar siswa.

2. H, : Nn# 0 (tidak ada pengaruh)

Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan
model pembelajaran Student Team Achievement Division untuk

meningkatkan kemampuan kolaborasi belajar siswa.



